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KATA PENGANTAR

Seminar nasional yang dilaksanakan di Universitas Serambi Mekkah dengan tema *
Inovas Produk Penelitian Pengabdian Masyarakat & Tantangan Era Revolusi Industri 4.0
merupakan seminar yang dianggap sangat penting, karena dewasa ini produk produk penelitian
yang di dapat belum memenuhi target tujuan penelitian nasional kita.

Tematersebut dipilih dengan maksud untuk memberikan perhatian duniaakademik tentang
pentingnya pengembangan dan penguatan inovasi produk penelitian dalam menghadapi tantangan
perkembangan Era Revolusi Industri 4.0.

Para akademisi nasiona telah banyak menghasilkan penelitian untuk menghadapi
globalisasi, namun masih banyak yang belum didiseminasikan dan dipublikasikan secara luas,
sehingga belum dapat di akses oleh masyarakat yang membutuhkan. Oleh karena itu, Sminar
nasional ini menjadi salah satu gjang bagi para akademisi nasional untuk mempresentsikan
penelitiannya sekaligus bertukar informas dan memperdalam masalah penelitian, serta
mengembangkan kerjasama yang berkelanjutan.

Seminar ini diikuti oleh para peneliti dari berbagai daerah di seluruh Indonesia dan
memiliki berbagai multidisiplin ilmu yang telah membahas berbagai bidang kajian inovasi produk
penelitian pengabdian masyarakat dalam rangka memberikan pemikiran dan solusi untuk
memperkuat peran Indonesia dalam menghadapi tantangan Era Revolusi Industri 4.0.

Akhir kata kami mengucapkan terima kasih kepada Bapak Walikota Banda Aceh Bapak
Aminullah Usman yang telah berkenan membuka acara seminar nasional tersebut, begitu juga
penghargaan kami kepada para pembicara dan peneliti yang datang dari berbagai daerah di
Indonesia serta para panitia yang telah berupaya mensukseskan acara seminar ini. Smoga Allah

Swt meridhoi semua usaha baik kita, Amin!

Banda Aceh, 15 Desember 2019
Rektor Universitas Serambi Mekkah

Dr. H. Said Usman, S.Pd, M.Pd
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MODEL INSENTIF TAMBAHAN
BAGI DOSEN DARI LEBIHAN BKD
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123 Unit Sosio Manufaktur, Politeknik Manufaktur Bandung, Bandung-Jawa Barat
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Abstract

Lecturersin each semester arerequired to collect “Beban Kerja Dosen (BKD)”” and “Evaluasi Kinerja
Dosen (EKD)”. Evaluation for “Beban Kerja Dosen’ is based on portfolio. Law Number 14 of 2005
requiresa “BKD” of at least 12 credits and a maximum of 16 credits. For lecturerswhose performance
exceeds the required workload must be considered to obtain incentives for the performance achieved.
Incentives are direct rewards paid to empl oyees because their performance exceeds specified standards.
This study aims to create a model of providing additional incentives for lecturers who perform more
according to the results of “BKD”” reports of the lecturers. The research method uses descriptive
analytic with a qualitative approach. Data collection techniques are observation, interviews, and
document study. Additional incentive models from over workload in BKD can be used as an alternative
to providing incentives for lecturers with performance that exceeds the requirements.

Keywords : Lecturers, “Beban Kerja Dosen’, Incentives, Additional Incentive Models
Abstrak

Dosen dalam setiap semester diwajibkan mengumpulkan laporan Beban Kerja Dosen (BKD) dan
Evaluas Kinerja Dosen (EKD). Evauasi untuk Beban Kerja Dosen berbasis portofolio. Undang-
Undang Nomor 14 tahun 2005 mensyaratkan beban kerja dosen paling sedikit sebesar 12 sks dan paling
banyak 16 sks. Bagi dosen yang berkinerja melebihi beban kerja yang dipersyaratkan mesti
dipertimbangkan untuk memperoleh insentif atas kinerja yang dicapai tersebut. Insentif merupakan
imbalan langsung yang dibayarkan kepada pegawal karena kinerjanya melebihi  standar  yang
ditentukan. Penelitian ini bertujuan untuk membuat model pemberian insentif tambahan bagi dosen
yang berkinerja lebih dengan memperhatikan hasil laporan BKD/EKD dosen yang bersangkutan.
M etode penelitian menggunakan deskriptif analitik dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan
datamelalui observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Moddl Insentif tambahan dari lebihan BKD
dapat dijadikan aternatif pemberian insentif bagi dosen dengan kinerjamelebihi yang dipersyaratkan.

Katakunci : Dosen, Beban Kerja Dosen, Insentif, Model Insentif Tambahan

PENDAHULUAN

Tugas dosen adalah Tri Darma Perguruan Tinggi yaitu melaksanakan pembelgjaran, melaksanakan
penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Selain itu ada juga tugas tambahan/kinerja penunjang
yang juga perlu dipenuhi oleh seorang dosen, antara lain: sebagai dosen Pembimbing Akademik,
bimbingan dan konseling bagi mahasiswa, pendamping/pembina unit mahasiswa, dan lain sebagainya
berkenaan dengan kegiatan akademik. Dosen dalam setiap semester diwajibkan mengumpulkan laporan
Beban Kinerja Dosen (BKD) dan Evaluas Kinerja Dosen (EKD). Terlebih bagi dosen yang sudah
tersertifikas sebagai pertanggungjawaban dosen atas kinerjanya kepada Direktorat Pendidikan Tinggi
(Dikti). Beban kerjadosen diukur dengan satuan Ekivalenst Waktu Mengajar Penuh (EWMP). Undang-
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Undang Nomor 14 tahun 2005, mensyaratkan beban kerja dosen paling sedikit sebesar 12 (dua belas)
sistem kredit semester (sks) dan paling banyak 16 (enam belas) sks. Evaluasi untuk Beban Kerja Dosen
berbasis portofolio. Sunarni (2016) menyatakan bahwa portofolio adalah pengumpulan pekerjaan
individu secara sistematis. Kumpulan hasil karya atau hasil pekerjaan tersebut merupakan refleks

kemajuan dalam pekerjaan, berpikir, serta menunjukkan prestasi dan keterampilan seseorang.

Insentif menurut Mangkunegara (2011) adalah suatu penghargaan dalam bentuk uang yang di
berikan oleh pihak pemimpin organisas kepada karyawan agar mereka bekerja dengan motivas
yang tinggi dan prestasi dalam mencapai tujuan-tujuan organisasi atau dengan kata lain, insentif
kerja merupakan pemberian uang diluar gaji yang dilakukan oleh pihak pemimpin organisas
sebagai  pengakuan terhadap prestas kerja dan kontribus karyawan kepada organisasi. Hal senada
oleh Panggabean (2004), yang menyatakan bahwa insentif merupakan imbalan langsung yang
dibayarkan kepada karyawan karena kinerjanya melebihi  standar yang ditentukan. Dengan
mengamsumsikan uang dapat digunakan untuk mendorong karyawan bekerja lebih giat lagi,
maka mereka yang produktif lebih menyukai gajinya dibayarkan berdasarkan hasil kerja. Sedangkan
menurut Moeheriono (2012) pegertian insentif bagi organisas atau perusahaan yakni: Insentif
adalah sdah satu bentuk imbalan yang di berikan perusahaan kepada karyawan sebagai bentuk
penghargaan atas prestasinya. Dengan kata lain insentif itu adalah hal-ha atau usaha yang harus
diperhatikan dan dibangun untuk menggaraihkan karyawan agar rajin bekerja dan dapat mencapai
hasil yang lebih baik sehingga tercipta efektifitas kerja karyawan. Berdasarkan uraian pendapat-
pendapat para ahli tersebut diatas dapat disimpulkan, bahwa insentif merupakan salah satu
bentuk rangsangan atau motivasi yang sengagja diberikan oleh perusahaan atau lembaga kepada
karyawan, sehingga mendorong semagat kerjaparakaryawan agar mereka dapat bekerjalebih produktif
lagi, dan mencapai tingkat kinerja yang lebih tinggi prestasinya.

Kenyataan di lapangan tidak sedikit dosen yang melaksanakan tugas Tri Dharma Perguruan Tinggi
melebihi beban kerja yang dipersyaratkan (melebihi 16 SKS). Bagi dosen yang berkinerja melebihi
beban kerja yang dipersyaratkan mesti dipertimbangkan untuk memperoleh insentif atas kinerja yang
dicapai tersebut. Penelitianini bertujuan untuk membuat model pemberian insentif tambahan bagi dosen
yang berkinerjalebih dengan memperhatikan hasil laporan BKD/EKD dosen yang bersangkutan.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di Politeknik Manufaktur Bandung (Polman Bandung), sebagai perguruan tinggi

negeri (PTN) dengan pola pengelolaan keuangan negarapadaumumnya (satuan kerja/ satker). Objek

yang diteliti adalah dosen tetap, gaji dan insentif dosen, serta laporan BKD/EKD. Penelitian yang

dilakukan menggunakan metode deskriptif analitik dengan pendekatan kualitatif. Penggunaan

pendekatan ini disesuaikan dengan ujuan pokok penelitian, yaitu mendeskripsikan dan mengandisis
2




mengenai perlakuan pemberian insentif bagi dosen yang berkinerja melebihi beban kerja yang
dipersyaratkan. Pada pendekatan pendlitian kualitatif ini akan Iebih banyak mementingkan segi proses
daripada hasil. Oleh karena itu, akan dilihat dan dianaisis bagaimana gambaran aktual tentang
pemberian insentif bagi dosen yang berkinerja lebih berdasarkan data capaian BKD/EKD yang
diperolehnya. Pada proses tersebut setiap langkah yang dilakukan bertujuan menggali informasi obyek
yang akan diteliti, sehinggadiharapkan datayang didapat akan |ebih lengkap, | ebih mendalam, dan dapat
dipercaya sertalebih bermakna (Sugiyono, 2017). Prosedur penelitian kualitatif tidak mempunyai pola
baku. Penelitian kualitatif mengumpulkan dan mencatat data secara terperinci dari berbagai masalah
yang berhubungan dengan objek penelitian. Pelaksanaan pengambilan data tersebut langsung dilakukan
oleh peneliti sendiri dengan melakukan pengamatan dan langsung berpartisipas aktif dalam proses
tersebut. Penelitian kualitatif memfokuskan perhatian pada upaya untuk memahami perilaku, persepsi,
dan sikap dari sasaran penelitian. Jadi pengumpulan data dilakukan oleh peneliti sendiri. Peneliti terjun
langsung ke lapangan untuk mencari sefumlah informas yang dibutuhkan. Hal tersebut dilakukan untuk
memahami kenyataan yang terjadi di lapangan (Sugiyono, 2017). Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penditian ini yaitu melalui observasi (pengamatan), wawancara, dan studi
dokumentasi. Ketiga teknik pengumpulan data tersebut diharapkan dapat saling melengkapi, sehingga
diperoleh suatu informasi yang diharapkan. Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini,
terdiri dari: (1) Tahap orientasi; (2) Tahap ekspolorasi; dan (3) Tahap member check (Nasution, 2003).
Gambar 1 berikut ini menunjukkan langkah-langkah penelitian yang dimaksud.

Tahap
Eksplorasi

= Analisa Perbandingan
Data

* Penetapan Standar
Indikator

= Rancangan Pola/Model

*Deskripsi data
existing

»Studi Literatur

*Survei Data

=Uji Rancangan
Pola/Model
*Penyusunan

Pola/Model
. 1 Tahap Member

Gambar 1 Tahap Penelitian




HASIL DAN PEMBAHASAN
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Gambar 2 Komponen Gaji Dosen Tetap PNS

Dari gambar 2 dapat dijelaskan bahwa komponen gaji dosen tetap PNS terdiri dari :
a. Gaji tetap, meliputi :
1) Gaji pokok sesuai pangkat golongan PNS dosen yang bersangkutan,;
2) Tunjangan lain yaitu tunjangan isptri/suami dan anak (bilasudah menikah), prosentase tertentu
dari gaji pokok;
3) Tunjangan jabatan fungsional sesuai tingkatan jabatannya (Asisten Ahli, Lektor, Lektor
Kepala atau Guru Besar);
4) Tunjangan sertifikas profesi (1x gaji pokoknya)

b. Ggji variabel, meliputi :
1) Tunjangan jabatan struktural bila dapat penugasan sebagai pejabatan struktural (Direktur,
Wakil Direktur, Ketua Jurusan, atau KetualK epala Unit kerjalainnya);
2) Imbalan lainnya dengan penugasan sebagai pejabat perbendaharaan negara atau |ainnya sesuai
surat keputusan menteri terkait.

2. Syarat BKD untuk Tunjangan Profes Dosen (TPD)

Tunjangan profes diberikan kepada dosen yang memenuhi persyaratan sebagai berikut (PP 37 tahun
2009 Pasal 8):

a) memiliki sertifikat pendidik yang telah diberi nomor registrasi dosen oleh Departemen;




b) melaksanakan tridharma perguruan tinggi dengan beban kerja paling sedikit sepadan dengan 12
(dua belas) SKS dan paling banyak 16 (enam belas) SKS pada setiap semester sesuai dengan
kualifikasi akademiknya dengan ketentuan:

1) beban kerja pendidikan dan penelitian paling sedikit sepadan dengan 9 (sembilan) SKS yang
dilaksanakan di perguruan tinggi yang bersangkutan; dan

2) beban kerja pengabdian kepada masyarakat (paling banyak 3 SKS & tidak boleh nol) dapat
dilaksanakan melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang diselenggarakan oleh
perguruan inggi yang bersangkutan atau melalui lembagalain;

3. Data BKD/EKD
a) Ringkasan data BKD dosen yg memiliki lebihan bidang PENDIDIKAN :

Tabel 1
Dosen dengan Lebihan BKD
NAMA DOSEN| LELBIHAN BKD NAMA DOSEN| LELBIHAN BKD NAMA DOSEN| LELBIHAN BKD
DOSEN - 1 4,0 DOSEN - 13 18,5 DOSEN - 25 5,5
DOSEN - 2 10,5 DOSEN - 14 10,5 DOSEN - 26 4,0
DOSEN - 3 18,0 DOSEN - 15 9,5 DOSEN - 27 27,0
DOSEN - 4 12,7 DOSEN - 16 4,0 DOSEN - 28 10,0
DOSEN - 5 2,0 DOSEN - 17 11,5 DOSEN - 29 11,0
DOSEN - 6 15,0 DOSEN - 18 19,0 DOSEN - 30 8,0
DOSEN -7 24,5 DOSEN - 19 8,0 DOSEN - 31 9,5
DOSEN - 8 9,0 DOSEN - 20 5,5 DOSEN - 32 2,0
DOSEN -9 24,5 DOSEN - 21 25,5 DOSEN - 33 14,5
DOSEN - 10 50 DOSEN - 22 14,0 DOSEN - 34 18,0
DOSEN - 11 16,0 DOSEN - 23 18,0 DOSEN - 35 2,0
DOSEN - 12 2,0 DOSEN - 24 4,0 DOSEN - 36 11,0

Dari Tabel 1 yang diolah adalah 36 data dosen dari 90 dosen yang memiliki lebihan BKD pada
periode laporan BKD/EKD semester genap 2019/2020. Data lebihan yang direkap adalah data
dari unsur kegiatan pendidikan, hal ini mengingat hanya kegiatan pendidikan saja yang
terakomodir mendapat kompensasi sesuai ketentuan dari kementerian keuangan.

b) Ringkasan data honorarium kegiatan akademik sesuai Peraturan Menteri Keuangan (PMK)
Nomor 32 tahun 2019

Tabel 2
Ringkasan Data Honorarium Kegiatan Akademik
(PMK 32-2019)

Kegiatan Satuan Honor (Rp)
DOSEN WALI Mahasiswa/Semester Rp60.000
KJIM Lektor Kepala SKS/Hadir Rp250.000
KJIM Lektor SKS/Hadir Rp200.000
KJM Asisten Ahli SKS/Hadir Rp150.000
PEMBIMBING PPI/KKN OK Rp600.000
PEMBIMBING SEMINAR Per Mahasiswa Rp100.000
PEMBIMBING TA Orang/Mahasiswa Rp750.000
PEMBINA UKM OB Rp300.000
PENGUJI KOMPRE Per Mahasiswa Rp100.000
PENGUJI TA Orang/Mahasiswa Rp100.000
PENYUSUNAN MODUL Per modul Rp5.000.000




Tabel 2 adalah kegiatan-kegiatan akademik yang diatur mendapat honorarium sesuai ketentuan
yang berlaku. Besaran honorarium dan detail kegiatan ditetapkan dengan PMK yang setiap tahun

diterbitkan oleh kementerian keuangan.

Dari data-data diatas dapat diformulasikan model sederhana pemberian insentif tambahan dari |ebihan

BKD Dosen sebagaimana gambar 3 dibawah ini.

INSENTIF
TAMBAHAN
(PNBP)

GAJl + TUNJANGAN

T).FUNG/STRUK E:}, SERTIFIKASI El‘:'l:,
(RM) (RM)

A A

PNS DOSEN KERJAKAN

DETAIL
BERTUGAS . 12-16 5ks YA DIATAS BKD KEGIATAN
37,5 o TRIDHARMA —»> (>16 SKS) ? LEBIHAN
JAM/MINGGU (BKD) ? BKD
&3
HONOR
Tunjangan Sertifikasi GAJI (PNBP) f KEGIATAN
Tidak Dibayarkan Dibayarkan maks 25% 4 (PMK 32)

Gambar 3 Alur Modd Insentif Tambahan Dari Lebihan BKD

Alur modd pada gambar 3 dapat dijelaskan sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

PNS dosen dengan bukti kehadiran bertugas sebanyak 37,5 jam / minggu mendapatkan hak
imbalannya berupa gaji (gaji pokok & tunjangan lainnya berdasarkan gaji pokok) ditambah
tunjangan fungsional dan atau tunjangan struktural (bila menjabat jabatan struktural). Sumber
imbalan dari rupiah murni (RM; Pemerintah)

Bila mengerjakan kegiatan tridarma perguruan tinggi dengan bukti laporan BKD/EKD memenunhi
syarat minimal 12 SKS dan maksimal 16 SKS, dosen yang bersangkutan berhak atas Tunjangan
Sertifikasi Profes Dosen (bagi Dosen yang sudah memiliki sertifikasi profesi dosen)

Bila syarat minimal dan maksimal BKD pada butir 2 dipenuhi dan memiliki lebihan, maka lebihan
BKD/EKD dosen dapat dipertimbangkan untuk diberikan insentif tambahan.

Perhitungan Insentif Tambahan

Insentif tambahan dihitung berdasarkan rincian kegiatan lebihan BKD dari Tabel 1 dikalikan dengan
nilai honor untuk setiap kegiatan yang sesuai pada Tabel 2 untuk data lebihan BKD yang dimiliki
oleh masing-masing dosen. Dibawah ini contoh perhitungan untuk Dosen-3 dan Dosen-21.

a) Contoh (1) atas namaDosen—3::

kegiatan SBU PMK satuan jml | 8.590.000|
DOSEN WALI Wali Kelas 1AEA 60.000| Mahasiswa/Semester | 24 | 1.440.000
KJIM LEKTOR Praktikum Otomasi Kelas 1FEA 200.000, SKS/Hadir 2 400.000
PEMBIMBING TA [Pembimbing Pendamping Proyek Akhir Mahasiswa D3 (4 org) 750.000] Orang/Mahasiswa 4 |3.000.000
PEMBIMBING TA |Pembimbing Utama Proyek Akhir Mahasiswa D3 (3 org) 750.000] Orang/Mahasiswa 3 |2.250.000
PENGUJI TA Anggota Penguji Proyek Akhir Mahasiswa D3 (12 org) 100.000f Orang/Mahasiswa | 12 |1.200.000
PENGUJI TA Ketua Penguji Proyek Akhir Mahasiswa D3 (3 org) 100.000] Orang/Mahasiswa 3 300.000




Dosen-3 tercatat memiliki lebihan data BKD sebanyak 18 SKS (Tabel 1). Lebihanini kemudian
dikompilasi dengan satuan honorarium yang telah ditetapkan (Tabel 2), maka besaran insentif
tambahan yang akan diterimanya adalah sebesar Rp. 8.590.000,-. Besaran insentif tambahan ini
dibayarkan per semester berdasarkan evaluasi BK D/EK D yang telah dilaporkan.

b) Contoh (2) atas nama Daosen — 21

kegaitan SBU PMK 32 satuan jml |9.750.000
KJM LEKTOR mengajar praktik teknik pengecoran logam 5 200.000 SKS/hadir 8 |1.600.000
PEMBIMBING TA pembimbing pendamping TA d3, 3 mhs 750.000 Orang/Mahasiswa| 3 |2.250.000
PEMBIMBING TA pembimbing utama TA d3, 3 mhs 750.000 Orang/Mahasiswa| 3 [2.250.000
PEMBIMBING TA pembimbing utama TA d4, 3 orang 750.000 Orang/Mahasiswa| 3 |2.250.000
PENGUJI KOMPRE |angota penguji akhir komprehensif D3, 5 mhs 100.000 Per Mahasiswa 5 500.000
PENGUJI TA anggota menguji TA d3, 3 mhs 100.000 Orang/Mahasiswa| 3 300.000
PENGUJI TA Ketua menguji TA d3, 3 mhs 100.000 Orang/Mahasiswa| 3 300.000
PENGUJI TA Ketua menguji TA D4 , 3 mhs 100.000 Orang/Mahasiswa| 3 300.000

Begitu pula untuk Dosen-21, seperti perhitungan untuk Dosen-3, maka Dosen-21 mendapat
besaran insentif tambahannya sebesar Rp. 9.750.000,-. Besaran insentif tambahan ini
dibayarkan per semester berdasarkan evaluass BKD/EKD yang telah dilaporkan.

KESIMPULAN

Insentif merupakan imbalan langsung yang dibayarkan kepada pegawai karena kinerjanya melebihi
standar yang ditentukan. Ini berlaku pulauntuk Dosen tetap PNS yang telah mengerjakan beban kerja
minimal yang dipersyaratkan yaitu setara dengan minimal 12 SKS dan maksimal 16 SKS per semester,
namun kinerjayang dihasilkan menunjukkan lebih dari yang dipesyaratkan. Kelebihan BKD inilah yang
dijadikan perhitungan untuk mendapatkan insetif tambahan. Model Insentif tambahan dari |ebihan BKD
dapat dijadikan alternatif pemberian insentif bagi dosen dengan kinerja melebihi yang dipersyaratkan.

SARAN
Perlu pengkajian lanjutan untuk menyempurnakan model yang telah dibuat, dengan adanya pembeda

antara kinerja yang melebihi tingkatan biasa/rata-rata dengan dosen pada kinerja yang luar biasa.
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